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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis mengunakan regresi data panel menunjukan bahwa 

secara parsial tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB  di 

Provinsi NTT yang ditunjukan dengan nilai probabilitas yang diperoleh 

sebesar 0.1060 lebih besar alpha 0,05 

2. Berdasarkan hasil analisis mengunakan regresi data panel menunjukan bahwa 

secara parsial belanja modal  tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB  di 

Provinsi NTT yang ditunjukan dengan nilai probabilitas yang diperoledh 

sebesar 0.1103 lebih besar alpha 0,05 

3. Berdasarkan hasil analisis mengunakan regresi data panel menunjukan bahwa 

secara simultan tenaga kerja dan belanja modal  berpengaruh signifikan 

terhadap PDRB  di Provinsi NTT yang ditunjukan dengan nilai probabilitas 

yang diperoleh sebesar 0.000 lebih kecil alpha 0,05 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan uraian di atas maka ada 

beberapa hal penting yang bisa penulis rekomendasikan kepada pengambil 

kebijakan di lingkungan Pemerintahan Provinsi NTT antara lain:  

1. Pemerintahan kabupaten di Provinsi NTT harus lebih mengoptimalkan 

produktivitas tenaga kerja dengan memberikan pelatihan maupun pendidikan 
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sehingga tenaga kerja lebih professional dalam melakukan produksi baik 

berupa barang maupun jasa sehingga dapat meningkatkan PDRB secara 

optimal 

2. Pemerintah kabupaten di Provinsi NTT juga dalam melakukan belanja modal 

harus memperhatikan faktor-faktor seperti siklus investasi, efisiensi 

penggunaan madal dan faktor lainnya sehingga dapat mengoptimalkan 

pembangunan yang nantinya berdampak pada peningkatan PDRB setiap 

kabupaten di Provinsi NTT 
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